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ABSTRAK: Distribusi ekosistem lamun di sepanjang pantai Kecamatan Pemenang, Kabupaten 

Lombok Utara, memainkan peran ekologi dan ekonomi yang penting. Namun, ekosistem ini rentan 

terhadap kerusakan akibat aktivitas manusia. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

distribusi spasial dan luas tutupan lamun berdasarkan tingkat kepadatan tutupannya. Studi ini 

menggunakan metode penginderaan jauh melalui interpretasi citra Sentinel-2A. Proses analisis 

meliputi penggabungan citra, pemotongan citra, koreksi kolom air menggunakan algoritma Lyzenga, 

klasifikasi citra menggunakan supervised dan unsupervised, serta validasi lapangan di 60 titik 

pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa padang lamun tersebar luas di sepanjang pesisir 

dan pulau-pulau gili (Gili Trawangan, Gili Meno, dan Gili Air), dengan luas total 685,26 ha. 

Kepadatan tutupan lamun diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu tinggi (33,69%), sedang 

(45,02%), dan rendah (21,29%), dengan tingkat akurasi pemetaan sebesar 73,33%. Berdasarkan 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 200 Tahun 2004, sebagian besar padang lamun 

dikategorikan rusak. Faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi ini meliputi limbah domestik, 

aktivitas pariwisata, jangkar kapal, pergerakan manusia (madak), dan aktivitas grazing penyu. Tujuh 

spesies lamun diidentifikasi dengan Cymodocea rotundata sebagai yang paling dominan. Temuan 

ini menekankan pentingnya pemantauan rutin dan pengelolaan berkelanjutan untuk menjaga 

keberlanjutan ekosistem rumput laut di kawasan pesisir Pemenang. 

 

Kata Kunci: Algoritma Lyzenga, Distribusi Lamun, Kecamatan Pemenang, Sentinel-2A. 

 

ABSTRACT: The distribution of seagrass ecosystems along the coast of Pemenang District, North 

Lombok Regency, plays an important ecological and economic role. However, this ecosystem is 

vulnerable to damage due to human activities. The purpose of this study was to analyze the spatial 

distribution and extent of seagrass cover based on its cover density level. This study used remote 

sensing methods through the interpretation of Sentinel-2A images. The analysis process included 

image merging, image cropping, water column correction using the Lyzenga algorithm, image 

classification using supervised and unsupervised methods, and field validation at 60 observation 

points. The results showed that seagrass meadows were widespread along the coast and Gili islands 

(Gili Trawangan, Gili Meno, and Gili Air), with a total area of 685.26 ha. Seagrass cover density 

was classified into three categories, namely high (33.69%), medium (45.02%), and low (21.29%), 

with a mapping accuracy level of 73.33%. Based on the Decree of the Minister of Environment No. 

200 of 2004, most seagrass meadows were categorized as damaged. Factors influencing this 

condition include domestic waste, tourism activities, ship anchors, human movement (madak), and 

turtle grazing activity. Seven seagrass species were identified, with Cymodocea rotundata being the 

most dominant. These findings emphasize the importance of regular monitoring and ongoing 

management to maintain the sustainability of seagrass ecosystems in the Pemenang coastal area. 
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PENDAHULUAN  

Ekosistem pesisir merupakan kawasan transisi yang kompleks antara 

daratan dan laut yang memiliki keanekaragaman hayati serta produktivitas biologis 

yang tinggi (Jalaludin et al., 2020; Sofiyani et al., 2021). Salah satu komponen 

utama ekosistem pesisir yang memiliki nilai ekologis dan ekonomis serta berperan 

penting dalam kesejahteraan masyarakat adalah lamun (seagrass) (Syukur et al., 

2021). Lima et al. (2023) menjelaskan bahwa ekosistem lamun dikenal memiliki 

peran penting sebagai penyedia jasa ekosistem. 

Lamun merupakan tumbuhan berbunga yang telah beradaptasi untuk hidup 

di lingkungan laut dangkal (Khairunnisa et al., 2019; Listiawati, 2018; Unsworth et 

al., 2019) dan membentuk padang rumput laut yang luas (Lima et al., 2023). Lamun 

tersebar luas di perairan pantai dangkal, mulai dari daerah tropis hingga beriklim 

sedang. Namun, lamun tidak ditemukan di Antartika, karena kondisi lingkungannya 

yang ekstrem (Karadurmus et al., 2025). Habitat lamun sebagian besar berada di 

perairan tropis dangkal dengan intensitas cahaya dan suhu tinggi, serta umumnya 

ditemukan di perairan jernih dengan kandungan nutrisi rendah (Anton et al., 2020). 

Selain itu, distribusi dan kelimpahan lamun dipengaruhi oleh berbagai faktor 

ekologis dan fisik lingkungan, seperti kedalaman perairan, intensitas cahaya, tipe 

substrat, salinitas, suhu, dan tingkat kekeruhan yang merupakan faktor utama dalam 

menentukan pola sebaran lamun (Nurmasari et al., 2023). 

Di sisi lain, ekosistem lamun saat ini mengalami tekanan yang semakin 

meningkat, baik yang berasal dari faktor alam maupun aktivitas manusia. Tekanan 

tersebut menyebabkan habitat lamun terfragmentasi menjadi petak-petak kecil yang 

terpisah satu sama lain. Akibatnya, kehilangan lamun dalam skala besar telah terjadi 

di banyak wilayah pesisir dunia selama beberapa dekade terakhir (Wang et al., 

2023). Hingga tahun 2017, diperkirakan sekitar 58% padang lamun di dunia telah 

mengalami kerusakan (Hernawan et al., 2017). 

Pesisir Kecamatan Pemenang merupakan salah satu daerah persebaran 

lamun yang memiliki potensi mengalami kerusakan akibat tingginya aktivitas 

masyarakat di sekitarnya. Beberapa aktivitas yang berpotensi merusak kawasan ini 

meliputi kegiatan penangkapan ikan dan pelabuhan, pembuangan limbah domestik, 

serta transportasi wisata. Secara fisik, aktivitas tersebut dapat merusak padang 

lamun, karena menyebabkan terpotongnya tumbuhan lamun, pengadukan sedimen, 

dan perubahan kualitas air laut. Jika kondisi ini terus berlanjut, maka akan 

mengakibatkan kerusakan habitat lamun. Dalam banyak kasus, kondisi tersebut 

sulit dipulihkan apabila tidak dikelola dengan baik (Fu et al., 2024). Oleh karena 

itu, upaya perlindungan diperlukan untuk menjaga kelestarian ekosistem lamun. 
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Data mengenai distribusi dan luas padang lamun sangat penting untuk 

mendukung pengelolaan ekosistem lamun. Namun, informasi tentang distribusi dan 

luas padang lamun di Indonesia masih terbatas. Pusat Riset Oseanografi BRIN 

(PRO-BRIN) melaporkan, bahwa luas padang lamun di Indonesia yang telah diteliti 

baru mencapai 293.464 ha. Luasan ini diperkirakan hanya mencakup sekitar 16%-

35% dari total potensi padang lamun yang sebenarnya (Grehenson, 2022). 

Selanjutnya, Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Nusa Tenggara Barat 

menyampaikan, bahwa luas ekosistem padang lamun di NTB mencapai sekitar 

10.812 ha (Irmansyah, 2021). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sholihin 

et al. (2023) menemukan bahwa luas padang lamun di wilayah Sekotong Barat 

sekitar 144,68 ha, sedangkan Nanggala (2021) menemukan padang lamun di 

wilayah Pantai Sire, Lombok Utara, seluas 277,30 ha. 

Informasi spesifik mengenai distribusi dan luas lamun di pesisir Kecamatan 

Pemenang hingga saat ini belum tersedia. Informasi mengenai sebaran padang 

lamun dapat diperoleh melalui teknologi penginderaan jauh. Metode ini memiliki 

keunggulan, karena mampu mencakup area yang luas dalam waktu relatif singkat. 

Data yang dihasilkan bersifat objektif dan akurat, sehingga sangat berguna untuk 

memantau kondisi wilayah pesisir secara efisien (Sholihin et al., 2023). Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis distribusi dan luas area lamun berdasarkan tingkat 

kerapatan tutupan di pesisir Kecamatan Pemenang, Kabupaten Lombok Utara. 

 

METODE  

Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di perairan pesisir Kecamatan Pemenang, 

Kabupaten Lombok Utara (Gambar 1). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-

Agustus 2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian. 
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Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi alat tulis, Global 

Positioning System (GPS), plot (50cm x 50cm), kano, kamera under water, 

pelampung, peralatan snorkling, data logger merk HOBO, secchi disk, alat ukur 

kualitas air (water quality meter), ring substrat, wadah substrat, botol sampel, 

perangkat lunak Arcgis 10.4, ENVI 5.3, dan MS. Excel 2010. Bahan-bahan yang 

digunakan adalah peta administrasi Kecamatan Pemenang, peta Rupa Bumi 

Indonesia (RBI) Wilayah Lombok Utara dan Citra Sentinel-2A perekaman bulan 

Oktober tahun 2023  

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam dalam 2 tahapan, yaitu pengolahan data citra 

dan pengambilan data lapangan. Pengolahan data citra terdiri dari beberapa 

tahapan, yaitu: 1) penggabungan citra dengan kombinasi kanal 4, 3, 2, dan 1. Proses 

ini memberikan warna sesungguhnya pada citra; 2) pemotongan citra yang 

bertujuan untuk membatasi area kajian serta meringankan dan mempercepat proses 

analisis; 3) penajaman citra dilakukan menggunakan metode koreksi kolom air. 

Pada penelitian ini, koreksi kolom air menggunakan algoritma Lyzenga atau dikenal 

dengan Metode depth invariant index; 4) citra yang dihasilkan diinterpretasi 

menggunakan metode klasifikasi tidak terbimbing (unsupervised classification) 

untuk memperoleh kelas sementara, yaitu kelas lamun dan non lamun; 5) klasifikasi 

dan terbimbing (supervised classification) untuk mengklasifikasikan lamun yang 

telah teridentifikasi sebelumnya menjadi 3 kelas kerapatan, yaitu kerapatan tinggi 

(good), kerapatan sedang (moderate), dan kerapatan rendah (poor); dan 6) validasi 

dengan data lapangan yang mengacu pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

No. 200 Tahun 2004 tentang kriteria baku kerusakan dan panduan penentuan status 

padang lamun. Kelas kerapatan berdasarkan Kepmen LH ini terdiri dari kelas tinggi 

(≥ 60%), sedang (30-59,9%), dan rendah (<29,9%) (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Status Padang Lamun. 

Kondisi Penutupan (%) Kelas Kerapatan 

Baik Kaya/Sehat > 60% Tinggi 

Rusak Kurang Kaya/Kurang Sehat 30-59.9 Sedang 

Rusak Miskin < 29.9 Rendah 

Sumber: Kepmen LH No. 200/2004 (Dimodifikasi). 

 

Akurasi data hasil analisis citra menggunakan persamaan menurut Prayuda 

(2014), sebagai berikut: 

 𝐴𝒌𝒖𝒓𝒂𝒔𝒊 (%) = ∑𝑫𝒂𝒕𝒂 𝑺𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝑨𝒌𝒖𝒓𝒂𝒕∑𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝑼𝒋𝒊  

 

Akurasi pemetaan habitat perairan laut dangkal dapat diterima apabila 

akurasi lebih dari atau sama dengan 60% akurat (SNI, 2011). Pengambilan data 

lapangan pada penelitian ini menggunakan metode convienience sampling, yaitu 

metode penetapan titik uji berdasarkan pertimbangan kemudahan akses. Uji akurasi 

di lapangan dilakukan pada 60 titik yang terdiri dari 15 kelas kerapatan tinggi, 15 

kelas kerapatan sedang, 15 kelas kerapatan rendah, dan 15 titik kelas non lamun 
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(Prayuda, 2014). Sampling dilakukan menggunakan plot ukuran 50×50 cm 

sebanyak 4 plot pada masing-masing titik uji. Penempatan 4 buah plot ini dilakukan 

untuk dapat merepresentasikan data citra yang berukuran 10×10 m per piksel. Titik 

penempatan plot pada titik uji dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Desain Penempatan Plot pada Titik Uji. 

 

Pada masing-masing plot yang telah terpasang, dilakukan identifikasi jenis 

dan penentuan persentase tutupan lamun serta dokumentasi. Identifikasi lamun dan 

penentuan persentase tutupan lamun mengacu pada panduan yang diterbitkan oleh 

laman website Seagrass-watch. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk 

menggambarkan distribusi kerapatan mangrove, parameter lingkungan, dan faktor 

antropogenik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Distribusi dan Luas Lamun 

Perairan pesisir Kecamatan Pemenang memiliki lamun yang tersebar hampir 

di sepanjang garis pantai, baik di Pulau Lombok maupun di 3 pulau kecil (Gili 

Trawangan, Gili Meno, dan Gili Air). Pada perairan Pulau Lombok, lamun 

ditemukan di Pantai Klui, Malimbu, Nipah, Pandanan, Kecinan, Mentigi, Teluk 

Nare, dan Teluk Kombal. Pada perairan gili, lamun ditemukan di sekitar Gili 

Trawangan, Gili Meno, dan Gili Air. Hasil analisis substrat lamun menunjukkan 

bahwa jenis substrat yang paling banyak ditemukan pada perairan Kecamatan 

Pemenang adalah pasir berlumpur dan lempung berpasir. Lamun dapat tumbuh di 

substrat pasir berlumpur dan lempung berpasir (Kusumaningtyas et al., 2023). 

Keberadaan lamun yang tersebar luas di perairan pesisir Kecamatan Pemenang, 

baik di sepanjang pantai Pulau Lombok maupun di sekitar tiga Gili, menunjukkan 

bahwa kondisi substrat berupa pasir berlumpur dan lempung berpasir sangat 

mendukung pertumbuhan ekosistem lamun yang penting bagi kelangsungan 
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berbagai biota laut. Distribusi padang lamun di pesisir Kecamatan Pemenang dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Distribusi Padang Lamun Kecamatan Pemenang, Lombok Utara. 

 

Hasil uji akurasi di lapangan menujukkan nilai akurasi sebesar 73,33%. 

Nilai ini lebih besar dari nilai akurasi minimun yang ditetapkan oleh Badan 

Standarisasi Nasional (BSN) dalam SNI 7716:2011 tentang Pemetaan Laut 

Dangkal, yaitu sebesar 60%, sehingga hasil penelitian ini dapat diterima sebagai 

peta habitat laut dangkal. Luas total area lamun di Kecamatan Pemenang sebesar 

685,26 ha. Lamun di pesisir Kecamatan Pemenang terbagi dalam 3 tingkat 

kerapatan, yaitu kerapatan tinggi seluas 230,86 ha (33,69%), kerapatan sedang 

seluas 308,48 ha (45,02%), dan kerapatan rendah seluas 145,92 ha (21,29%). 

Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 200 Tahun 2004, padang 

lamun di pesisir Kecamatan Pemenang termasuk dalam kondisi rusak. 

Tutupan lamun terluas ditemukan di perairan Gili Trawangan seluas 173,96 

ha dengan garis pantai 7,03 km, sedangkan yang terkecil di perairan Kecinan, seluas 

3,81 ha dengan garis pantai 0,91 km (Tabel 2). Perbedaan ini terjadi karena lamun 

umumnya tumbuh di perairan dangkal, sehingga semakin panjang garis pantai, 

semakin besar pula potensi habitat yang sesuai untuk pertumbuhannya. Gole et al. 

(2023) menjelaskan bahwa garis pantai yang lebih panjang dengan zona litoral 

dangkal menyediakan area lebih luas untuk pertumbuhan lamun. Faktor oseanografi 

seperti arus, gelombang, dan kejernihan air turut mempengaruhi distribusi dan luas 

tutupan lamun. Aktivitas manusia di sekitar pesisir, seperti pariwisata dan 

pembangunan, juga dapat membatasi atau merusak habitat lamun. Oleh karena itu, 

pengelolaan pesisir yang berkelanjutan sangat penting untuk menjaga kelestarian 

ekosistem lamun di berbagai lokasi. 
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Tabel 2. Distribusi Lamun dan Luas Lamun pada Tiap Tingkat Kerapatan. 

Lokasi 

Luas pada Tiap Tingkat 

Kerapatan Tutupan (ha) 
Total 

Luas 

Panjang Garis 

Pantai (Km) 
Tinggi Sedang Rendah 

Pantai Klui & Lendang Luar 24.75 35.98 5.89 66.62 3.44 

Malimbu 4.29 6.42 0.77 11.48 1.49 

Nipah 11.35 17.11 5.54 34 3.14 

Pandanan 9.48 15.52 5.91 30.91 3.14 

Kecinan 1.01 1.61 1.19 3.81 0.91 

Mentigi 1.48 2.16 1.52 5.16 0.7 

Teluk Nare 5.23 6.2 1.74 13.17 2.05 

Teluk Kombal 49.81 26.57 1.19 77.57 3.95 

Gili Trawangan 56.92 63.61 53.43 173.96 7.03 

Gili Meno 16.04 54.52 29.01 99.57 5.22 

Gili Air 50.5 78.78 39.73 169.01 5.14 

Total  230.86 308.48 145.92 685.26 36.21 

 

Padang lamun di Gili Trawangan didominasi oleh kerapatan sedang hingga 

rendah dengan luas mencapai 117,40 ha (67,28%), sedangkan kerapatan tinggi 

hanya seluas 16,04 ha (32,72%). Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup Nomor 200 Tahun 2004, kategori kerapatan sedang hingga rendah termasuk 

dalam kondisi rusak. Kondisi serupa juga ditemukan di Gili Meno dan Gili Air. 

Kerusakan tersebut dipicu oleh padatnya permukiman tanpa adanya sistem 

pengelolaan limbah yang memadai, sehingga limbah domestik dibuang langsung ke 

laut dan menurunkan kesehatan ekosistem lamun secara umum (Rahman et al., 

2021). 

Aktivitas wisata dan nelayan juga turut memperburuk kondisi lamun, salah 

satunya melalui pelepasan jangkar kapal. Kasus serupa terjadi di Pulau Panjang, 

Jepara, dimana jangkar dan rantai kapal menyebabkan kerusakan pada rimpang 

lamun (Sumbayak et al., 2023). Selain itu, aktivitas wisatawan yang berjalan di atas 

area lamun dapat menyebabkan daun lamun patah, rusak, hingga mati (Sholihin et 

al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa praktik kegiatan manusia secara langsung 

dapat mengganggu dan merusak habitat lamun. Perilaku wisatawan tersebut juga 

berdampak pada penurunan kapasitas produksi biomassa dan fungsi ekosistem 

lamun (Rahman et al., 2021). Distribusi dan kerapatan lamun juga dipengaruhi oleh 

aktivitas grazing biota laut, terutama penyu hijau. Penyu hijau muda bersifat 

omnivora, sedangkan penyu dewasa hanya memakan tumbuhan, termasuk lamun. 

Seekor penyu hijau dewasa dapat mengonsumsi sekitar dua kilogram lamun per hari 

(Farrant, 2022). 

Di pesisir Kecamatan Pemenang, padang lamun dengan kerapatan tinggi 

terluas ditemukan di Teluk Kombal, yaitu seluas 49,81 ha. Berdasarkan Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup Nomor 200 Tahun 2004, kondisi lamun di Teluk 

Kombal tergolong baik. Lamun di lokasi ini ditemukan sekitar 50 meter dari garis 

pantai pada kedalaman 1–3 meter, sehingga relatif terlindung dari aktivitas nelayan 

dan wisatawan. Di area dekat pantai Teluk Kombal tidak ditemukan lamun, berbeda 

dengan Pantai Kecinan dan Pantai Mentigi di sebelahnya yang masih memiliki 

padang lamun di tepi pantai. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa lamun di area 

dekat pantai Teluk Kombal kemungkinan telah mengalami kerusakan dan hanya 

tersisa di bagian tengah perairan. 
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Masyarakat pesisir Kecamatan Pemenang juga sering melakukan kegiatan 

madak, yaitu berjalan di pantai saat air laut surut untuk mencari ikan, kerang, dan 

biota laut lainnya yang banyak hidup di sekitar padang lamun. Aktivitas injakan 

kaki selama kegiatan tersebut dapat merusak dan menghambat pertumbuhan lamun. 

Tradisi madak juga berdampak langsung terhadap penurunan keanekaragaman 

biota laut, karena masyarakat secara tidak sengaja menginjak dan merusak tanaman 

lamun. 

Distribusi Jenis Lamun 

Jenis lamun yang teridentifikasi di Pesisir Kecamatan Pemenang sebanyak 

7 jenis, yaitu Cymodecea rotundata, Thalassia hemprichii, Halophila ovalis, 

Cymodocea serulata, dan Enhalus acoroides. Jenis lamun dan frekuensi yang 

ditemukan dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Jenis Lamun di Pesisir Kecamatan Pemenang. 

Jenis 
Kelas Kerapatan 

Frekuensi 
Tinggi Sedang Rendah 

Cymodocea rotundata Asch. & Schweinf √ √ √ 28 

Cymodocea serulata (R.Br.) Asch. & Magnus √ - - 4 

Syringodium isoetifolium Asch. Dandy √ √ √ 20 

Halodule pinifolia (Miki) Hartog √ √ √ 21 

Halodule uninervis (Forssk.) Asch √ √ √ 19 

Thalassia hemprichii Asch √ √ √ 22 

Enhalus acoroides (L.f.) Royle √ √ - 6 

 

Jenis lamun yang paling banyak ditemukan adalah Cymodocea rotundata 

(28 titik), diikuti oleh Thalassia hemprichii (22 titik), Halodule pinifolia (21 titik), 

dan Syringodium isoetifolium (20 titik). Cymodocea rotundata dikenal bersifat 

kosmopolit, mampu tumbuh di perairan yang mendapat paparan cahaya, serta 

beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan (Ayu et al., 2021; Nugraha et al., 

2021). Bersama Thalassia hemprichii, spesies ini berperan sebagai pionir, karena 

sistem perakarannya dapat menyesuaikan diri dengan berbagai jenis substrat dan 

menyerap nutrisi secara efisien, sehingga berperan penting dalam proses inisiasi 

dan stabilisasi padang lamun campuran di berbagai lokasi (Gea & Tupan, 2022). 

Di Kepulauan Waisai, Raja Ampat, Cymodocea rotundata juga ditemukan 

tumbuh bersama ketiga jenis lainnya dalam padang lamun campuran. Temuan ini 

konsisten dengan berbagai literatur regional yang menunjukkan bahwa beberapa 

spesies dari kelompok Cymodocea dan Thalassia cenderung mendominasi habitat 

padang lamun tropis di Indonesia, sebagaimana dilaporkan dalam sejumlah studi 

lintas lokasi (Adi et al., 2019; Nugraha et al., 2021). 

Dalam penelitian ini, jenis lamun yang paling jarang ditemukan adalah 

Cymodocea serrulata dan Enhalus acoroides. Cymodocea serrulata hanya 

ditemukan pada kelas kerapatan tinggi, sedangkan Enhalus acoroides ditemukan 

pada kerapatan sedang dan rendah dengan jumlah individu yang relatif sedikit. 

Kondisi lingkungan di lokasi penelitian, seperti substrat, salinitas, dan pH, 

sebenarnya mendukung pertumbuhan kedua spesies tersebut. Fenomena ini dapat 

dijelaskan melalui mekanisme ekologi, yakni interaksi antarspesies yang dapat 

membatasi dominansi suatu spesies pada area tertentu. Keberadaan dan distribusi 

spesies lamun sangat dipengaruhi oleh kompetisi interspesifik serta pembagian 
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ruang dan sumber daya antarspesies (Saporiti et al., 2021). Selain itu, kondisi 

mikrohabitat dan mikroklimat turut memengaruhi variasi distribusi spesies. 

Perubahan mikrohabitat dan mikroklimat berpengaruh terhadap pola distribusi serta 

batas pertumbuhan lamun di berbagai lokasi (Karadurmus et al., 2025; Krause et 

al., 2025). 

Studi lain mengenai variasi komposisi spesies lamun di wilayah Indonesia 

menunjukkan bahwa pola keanekaragaman dan kepadatan spesies sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan lokal serta dinamika antarspesies yang 

membentuk komunitas lamun campuran (Adi et al., 2019; Daud et al., 2018; 

Nugraha et al., 2021). Temuan bahwa Cymodocea serrulata dan Enhalus acoroides 

memiliki sebaran yang terbatas meskipun kondisi substrat, salinitas, dan pH 

mendukung pertumbuhannya, menggarisbawahi pentingnya kajian analitik lebih 

lanjut terhadap faktor-faktor tidak langsung yang memengaruhi distribusi spesies. 

Misalnya, variasi arus hidrodinamik, intensitas cahaya yang menembus kolom air, 

serta kualitas nutrien yang bervariasi secara spasial dapat menjadi penentu utama 

distribusi relatif spesies yang lebih sensitif terhadap kondisi mikrohabitat (Risandi 

et al., 2023; Utami et al., 2023). Hasil pengukuran parameter lingkungan dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Pengukuran Faktor Lingkugan. 

Parameter Lingkungan 
Kelas Kerapatan  

Tinggi Sedang Rendah 

Tipe Substrat       

- Pasir - √ √ 

- Lempung Berpasir √ √ √ 

- Pasir Berlempung √ √ √ 

- Lempung Liat Berpasir √ - - 

Salinitas (ppm) 24.70 23.00 23.30 

pH 6.63 6.62 6.67 

 

Jenis substrat pada kelas kerapatan tinggi didominasi oleh substrat 

berlempung, sedangkan substrat berpasir tidak ditemukan. Nilai salinitas pada kelas 

ini sebesar 24,70 yang merupakan nilai tertinggi dibandingkan dengan kelas 

kerapatan lainnya. Ramili et al. (2018) menjelaskan bahwa Cymodocea serrulata 

tidak dapat tumbuh dengan baik pada substrat pasir kasar, dan tidak tahan terhadap 

salinitas rendah. Selain itu, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa 

Cymodocea serrulata sering kali kalah bersaing dengan jenis lamun lainnya 

(Chamidy et al., 2020; Rosalina et al., 2022). 

Enhalus acoroides ditemukan di lokasi dengan substrat pasir dan lempung, 

yang sesuai untuk mendukung pertumbuhannya. Kaplale et al. (2024) menyebutkan 

bahwa jenis lamun ini dapat tumbuh dengan baik pada substrat pasir, lumpur, 

maupun puing karang mati. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Enhalus acoroides jarang ditemukan dan jumlah individunya relatif sedikit. 

Kondisi tersebut kemungkinan disebabkan oleh laju pertumbuhannya yang lebih 

lambat serta kebutuhan ruang tumbuh yang lebih luas, sehingga kalah bersaing 

dengan spesies lamun yang lebih adaptif dan cepat tumbuh seperti Cymodocea 

rotundata dan Thalassia hemprichii dalam memanfaatkan ruang dan sumber daya 

(Tasabarano et al., 2015). 
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SIMPULAN 

Padang lamun di Kecamatan Pemenang, Kabupaten Lombok Utara, 

terdistribusi di sepanjang garis pantai, baik di pesisir daratan utama (mainland) 

maupun di pesisir pulau-pulau kecil, dengan total luas tutupan mencapai 685,26 ha. 

Padang lamun di perairan daratan utama tercatat seluas 242,72 ha yang tersebar di 

Pantai Klui, Malimbu, Nipah, Pandanan, Kecinan, Mentigi, Teluk Nare, dan Teluk 

Kombal. Sementara itu, padang lamun di perairan pulau-pulau kecil mencakup luas 

442,54 ha yang tersebar di pesisir Gili Trawangan, Gili Meno, dan Gili Air. Tutupan 

lamun di wilayah penelitian terbagi ke dalam tiga kelas kerapatan, yaitu kerapatan 

tinggi seluas 230,86 ha, kerapatan sedang seluas 308,48 ha, dan kerapatan rendah 

seluas 145,92 ha. Secara umum, kondisi padang lamun di pesisir Kecamatan 

Pemenang tergolong dalam kondisi rusak. Faktor-faktor yang memengaruhi 

distribusi dan kerapatan lamun di wilayah ini meliputi jenis substrat, salinitas, 

panjang garis pantai, serta tekanan antropogenik seperti aktivitas wisata, 

transportasi laut, dan kegiatan masyarakat seperti madak. 

 

SARAN 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas area kajian hingga 

mencakup wilayah pesisir lainnya di Kabupaten Lombok Utara dan kabupaten 

sekitarnya. Hal ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai pola distribusi dan kondisi ekosistem lamun di kawasan pesisir Lombok 

secara keseluruhan. Diperlukan penelitian lanjutan dengan pendekatan temporal 

untuk memantau perubahan tutupan dan kerapatan lamun dari waktu ke waktu. 

Analisis data multi-temporal, misalnya melalui citra satelit tahunan, akan 

membantu mengidentifikasi tren degradasi atau pemulihan padang lamun. 
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